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Abstrak
 

Diare pada balita masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang ada di Indonesia. Daerah

Istimewa Yogyakarta, Sulawesi Selatan, dan Maluku merupakan tiga provinsi dari beberapa provinsi di

Indonesia yang mengalami peningkatan kejadian diare dari tahun 2007 hingga 2013 dan balita menjadi

populasi yang paling berisiko untuk mengalami diare. Fasilitas jamban, sumber air minum, pengolahan air

minum, dan fasilitas cuci tangan diketahui menjadi faktor risiko kejadian diare. Studi ini menggunakan

desain potong lintang dengan menggunakan data sekunder yang bersumber dari Survei Demografi dan

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012 untuk mengetahui hubungan antara fasilitas jamban, sumber air minum,

pengolahan air minum, dan fasilitas cuci tangan dengan kejadian diare pada balita. Sampel penelitian adalah

balita berusia 0-59 bulan di Daerah Istimewa Yogyakarta, Sulawesi Selatan, dan Maluku yang menjadi

sampel SDKI 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi diare tertinggi ditemukan di Sulawesi

Selatan (20,5%) dan terendah di Daerah Istimewa Yogyakarta (6,4%). Selain itu, ditemukan hubungan yang

signifikan antara fasilitas cuci tangan dengan kejadian diare pada balita di Daerah Istimewa Yogyakarta

(nilai P=0,026). Sumber air minum juga ditemukan berhubungan secara signifikan dengan kejadian diare

pada balita di Sulawesi Selatan (nilai P=0,007). Fasilitas cuci tangan pun berhubungan dengan signifikan

dengan kejadian diare pada balita di Maluku (nilai P=0,010). Walaupun beberapa variabel tidak

berhubungan dengan signifikan, variabel-variabel tersebut dapat meningkatkan risiko balita untuk

mengalami diare. Oleh karena itu, pencegahan terhadap faktor risiko perlu dilakukan seperti menggunakan

jamban yang memenuhi syarat, menggunakan sumber air minum yang layak, mengolah air minum sebelum

dikonsumsi, dan memiliki fasilitas cuci tangan yang memadai. Kata Kunci: diare, fasilitas jamban, sanitasi,

air, cuci tangan, balita
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